
 

75 

DAFTAR PUSTAKA 

Abdullahi, M., & Umar, A. (2013). Consequences of Pre-Marital Sex among the

 Youth Study of University of Maiduguri. IOSR Journal of Humanities and

 Social Science (IOSR-JHSS), 10(1), 10-17. 

Arnett, J. J. (2006). Emerging Adulthood: Understanding the New Way of Coming

 Age. 

Aryati, J. (2016). Hubungan antara Harga Diri dan Religiositas Terhadap Perilaku

 Seksual Pranikah Pada Remaja. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Psikologi

 Universitas Sanata Dharma. 

Aviyah, E., & Farid, M. (2014). Religiusitas, kontrol diri dan kenakalan remaja.

 Persona: Jurnal Psikologi Indonesia, 3(02) 

Belinda, G. (12 Juni 2019). Mengetahui Perilaku Seksual Masyarakat Indonesia.

 Honestdocs.id. Diunduh d di. 

Brown, J., L’Engle, K. L., Pardun, C. J., Guo, G., Kenneavy, K., & Jackson, C.

 (2006). Sexy media matter: Exposure to sexual content in music, movies,

 television, and magazines predicts Black and White adolescents’ sexual

 behavior. Pediatrics, 117, 1018–1027. 

Byer, C. O., Shainberg, L. W., Galliano, G., & Shriver, S. P. (2002).

 Dimensions of human sexuality. Boston: McGraw-Hill. 

Dewanta, M. A., & Machmuddah, Z. (2019). Gender, Religiosity, Love of Money, 

and Ethical Perception of Tax Evasion. Jurnal Dinamika Akuntansi dan 

Bisnis, 6(1), 71-84. 

Firmiana, M. (2012). Ketimpangan Religiositas dengan Perilaku : Hubungan 

Religiositas dengan Perilaku Seksual Pranikah Remaja SMA/Sederajat di 

Jakarta Selatan. 

Gravetter, F. J., & Forzano, L.B. (2011). Research methods for the behavioral 

sciences (4th eds). Canada: Cengage Learning.  

Gold, M. A., Sheftel, A. V., Chiappetta, L., Young, A. J., Zuckoff, A., DiClemente, 

C. C., & Primack, B. A. (2010). Associations between religiosity and 

sexual and contraceptive behaviors. Journal of pediatric and adolescent 

gynecology, 23(5), 290-297. 

Haglund, K. A., & Fehring, R. J. (2010). The association of religiosity, sexual 

education, and parental factors with risky sexual behaviors among adolescents 

and young adults. Journal of religion and health, 49( 4), 460-472. 

Henriques, G., Kleinman, K., & Asselin, C. (2014). The nested model of well being: 

A unified approach. Review of General Psychology, 18(1), 718. 

Hurlock, E. B. (2011). Psikologi Perkembangan : Suatu Pendekatan Sepanjang 

Rentang Kehidupan. Jakarta: Erlangga 

Kasim, F. (2016). Dampak Perilaku Seks Berisiko terhadap Kesehatan Reproduksi 

dan Upaya Penanganannya (Studi tentang Perilaku Seks Berisiko pada 

Usia Muda di Aceh). Jurnal Studi Pemuda, 3(1), 39 48. 

Koenig, H. G. (2009). Research on religion, spirituality, and mental health: A review. 

The Canadian Journal of Psychiatry, 54(5), 283-291. 



 

76 

Kusumaryani,  M. (2017). Ringkasan Studi: Prioritaskan Kesehatan Reproduksi 

Remaja Untuk Menikmati Bonus Demografi. January 10, 2019. 

Lefkowitz, E. S., & Gillen, M. M. (2006). "Sex Is Just a Normal Part of Life":

 Sexuality in Emerging Adulthood. In J. J. Arnett & J. L. Tanner (Eds.),

 Emerging adults in America: Coming of age in the 21st century (pp. 235-255).

 Washington, DC, US: American Psychological Association. 

LeJeune, B. C., Zimet, G. D., Azzouz, F., Fortenberry, J. D., & Aalsma, M. C.

 (2013). Religiosity and sexual involvement within adolescent romantic

 couples. Journal Of Religion And Health, 52(3), 804–816.  

Lie, J. E., Aditya, Y., & Ariela, J. (2017). Pengaruh Religiusitas terhadap Stres

 Pada Mahasiswa Kristen. Jurnal Teologi Reformed Indonesia, 22-32. 

Lisnawati, L., & Lestari, N. S. (2015). Faktor-Faktor yang Berhubungan dengan

 Perilaku Seksual Remaja di Cirebon. Care: Jurnal Ilmiah Ilmu Kesehatan,

 3(1), 1-8 

Mariani, N. N., & Arsy, D. F. (2017). Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perilaku

 Seksual Remaja di SMP Negeri 15 Kota Cirebon Tahun 2017. Care: Jurnal

 Ilmiah Ilmu Kesehatan, 5(3), 443-456.  

Mertia, E. N., Hidayat, T., & Yuliadi, I. (2011). Hubungan antara Pengetahuan

 Seksualitas dan Kualitas Komunikasi Orangtua dan Anak dengan Perilaku

 Seks Bebas pada Remaja Siswa-Siswi Man Gondangrejo Karangnyar.

 WACANA, 3(2). 

Nisfiannoor, M. (2009). Pendekatan Statistika Modern. Jakarta: Salemba

 Huamanika 

Nugrahawati, N. (2011). Profil Peran Teman Sebaya, Religiositas, dan Perilaku

 Seksual Pranikah pada Mahasiswa.  

Papalia, D. E., Olds, S. W., & Feldman, R. D. (2004). Human development. Boston:

 McGraw-Hill. 

Papalia, D. E., & Feldman, R. D. (2014). Experience Human Development.

 McGrawHill 

Papalia, D. E., & Feldman, R. D. (2015). Experience Human Development.

 McGrawHill 

Perwitasari, N., H. (3 September 2019). Dampak Psikologis Hubungan Seks di Luar 

Nikah. Tirto.id. Diunduh dari https://tirto.id/dampak-psikologis-hubungan-

seks-di-luar-nikah-ehrq pada 23 April 2020. 

Pradisukmawati, D. L., & Darminto, E. (2014). Hubungan antara tingkat religiusitas 

dengan tingkat aktivitas seksual pada remaja akhir. Psympathic: Jurnal Ilmiah 

Psikologi, 1(2), 179-185. 

Purnawan, I. (2004). Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Perilaku Seksual Pada Anak

 Jalanan di Stasiun Kereta Api Lempuyangan Jogjakarta. Program Studi Ilmu

 Keperawatan, Fakultas Kedokteran UGM.  

Santelli, J., Carter, M., Orr, M., & Dittus, P. (2007). Trends in sexual risk behaviors,

 by nonsexual risk behavior involvement. Journal of Adolescent Health, 44(4),

 372-379. 

Santrock, J. W. (2003). Adolescence: Perkembangan Remaja. Indonesia: Erlangga.  

https://tirto.id/dampak-psikologis-hubungan-seks-di-luar-nikah-ehrq%20pada%2023%20April%202020
https://tirto.id/dampak-psikologis-hubungan-seks-di-luar-nikah-ehrq%20pada%2023%20April%202020


 

77 

Santrock, J. W. (2016). Essentials of Life-Span Development. New York, NY:

 McGraw-Hill Education. 

Saputra, A., Goei, Y. A., & Lanawati, S. (2016). Hubungan believing dan belonging 

sebagai dimensi religiositas dengan lima dimensi well-being pada mahasiswa 

di Tangerang. Jurnal Psikologi Ulayat: Indonesian Journal of Indigenous 

Psychology, 3(1), 7-17. 

Saroglou, V. (2011). Believing, bonding, behaving, and belonging: the big four

 religious dimensions and cultural variation. Journal of Cross-Cultural

 Psychology, 42(8), 1320-1340. 

Saroglou, V. (2014). Religion, Personality, and Social Behavior. New York, NY:

 Psychology Press 

Sarwono, S, W. (2011). Psikologi Remaja Edisi Revisi. Jakarta : Raja Grafindo

 Persada. 

Sherkat, D. E. (2002). Sexuality and religious commitment in the United States: An

 empirical examination. Journal for the Scientific Study of Religion, 41(2),

 313-323.  

Soetjiningsih. (2008). Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perilaku Seksual Pranikah

 pada Remaja. Disertasi Fakultas Psikologi Universitas Gajah Mada. 2008 

Strong, B. (2005). Human sexuality: diversity in contemporary America. Boston:

 McGraw-Hill. 

Sugiyono. (2008). Metode penelitian pendidikan:(pendekatan kuantitatif, kualitatif

 dan R & D). Alfabeta. 

VanVoorhis, C. W., & Morgan, B. L. (2007). Understanding power and rules of

 thumb for determining sample sizes. Tutorials in quantitative methods for

 psychology, 3(2), 43-50. 

Widhiarso, W. (2010). Uji linieritas hubungan. manuskrip tidak dipublikasikan,

 Fakultas Psikologi, UGM, Yogyakarta. 

Wijaya, W. S. (2009). Hubungan antara Nilai Personal dengan Sikap terhadap

 Hubungan Seksual Pranikah di Kalangan Mahasiswa UPH. Skripsi Tidak

 Terpublikasi. Tangerang: Fakultas Psikologi Universitas Pelita Harapan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


